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Abstrak 

Permasalahan atau kendala bagi para petani tanaman hias aglaonema pengoleksi tanaman hias aglaonema diGorontalo 

yang belum tau permasalahan dalam bidang perawatan tanaman hias aglaonema.biasanya orang pada umumnya 

memperlakukan tanaman hias aglaonema sama dengan tanaman hias lainya itu salah. kendala terletak pada kelembaban 

tanah. kebanyakan orang asal siram tanpa mengetahui  kelembaban tanah yang dinginkan oleh tanaman.Tujuan 

penelitian  merancang alat tanaman hias aglonema. Menggunakan sensor YL-69 serta mikrokontroler wemos D1 yang 

akan terhubung langsung dengan internet dimana hasilnya akan ditampilkan diweb. Hasil pengujian system data ADC 

dan persentase. nilai dari sensor kelembaban tanah nilai ADC pada pengujian memiliki nilai rata-rata 655,9 dan nilai 

persetase kelembaban tanah 65,6% dimana kondisi pomp air OFF menunjukan nilai ADC berbanding terbalik dengan 

nilai konversi dalam bentuk persentase tingkat kelembaban tanah. Nilai maksimal ADC (1024) saat (kering) sebaliknya 

sensor tanah memberikan nilai (0) disaat  (basah) pada saat kondisi tanah kering atau nilai kelembabannya dibawah 

40% nilai ADC rata-rata 821,7 dan persentase kelembaban tanah 35,7% di mana kondisi pomp air ON. 

Kata Kunci : kelembaban tanah; wemos D1; sensor YL-69; IOT. 

 

Abstract 

Problems or obstacles for Aglaonema ornamental plant farmers, Aglaonema ornamental plant collectors in Gorontalo, who 

have not had problems in the field of Aglaonema ornamental plant care. Usually, people generally treat Aglaonema 

ornamental plants the same as other ornamental plants, it is wrong. The problem lies in soil moisture. most people water 

without knowing the soil moisture that plants want. The purpose of this research is to design aglonema ornamental plant 

tools. Using the YL-69 sensor and the Wemos D1 microcontroller which will be connected directly to the internet where the 

results will be displayed on the web. The results of testing the ADC system data and percentages. From the soil moisture 

sensor, the ADC value in the test has an average of 655.9 and the percentage value of soil moisture is 65.6% where the water 

pump OFF condition shows the ADC value is inversely proportional to the conversion value in the form of soil moisture 

levels. The maximum ADC value (1024) when (dry) on the other hand the soil sensor gives a value of (0) when the soil 

condition is dry or the humidity is below 40%, the average ADC value is 821.7 and the percentage of soil moisture is 35.7% 

where the water pump condition ON. 

Keywords: soil moisture; wemos D1; YL-69 sensors; IoT. 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Tanaman hias sangat banyak manfaatnya 

digunakan untuk menghias halaman rumah. Selain 

itu tanaman hias biasa di gunakan sebagai pilter 

penyaring gas beracun, asap rokok, dan 

memperindah ruangan rumah.tapi  masih banyak  

juga yang belum tau tentang tanaman hias  padahal 

banyak disekitaran rumah hanya dibiarkan tumbuh 

liar di perkarangan rumah ad juga sengaja di buang 

dan dihiraukan . jika tanaman itu dirawat,diberikan 

pupuk, penyiraman yang rutin, pemangkasan, 

pembudidayaan yang tepat dijamin semua melirik 

dan tertarik dengan tanaman hias.selain itu tanaman 

juga akan memberikan manfaat bagi kita dan 

bernilai jual akan lebih tinggi . 

Disamping perlu juga di perhatiakan dalam 

segi penyiraman disini sebagai pencinta tanaman 

hias terkadang putus asa dengan tanaman hias 

aglaonema apalagi yang baru pemula ingin 

membudidayakan tanaman hias aglaonema pemula 

maupun yang sudah senior istilahnya lama banyak 

juga yang gagal dalam budidaya tanaman hias 

aglaonema karena dia belum paham cara 
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memperlakukan tanaman hias yang satu ini, banyak 

kendala dalam penyiraman tanaman hias aglaonema 

yaitu tidak boleh terlalu lembaban  atau kebanyakan 

air maupun kekurangan air jika tanaman hias 

aglaonema kebanyakan air berdampak otomatis 

pada pembusukan akar, pembusukan batang, daun 

menguning kelihatan pucat, dan makin lama 

tanaman aglaonema menjadi kerdil daunya 

berguguran kenapa demikian karena pengaruh 

tumbuhnya jamur pada akar dan batang tanaman. 

Apabia tanaman kekurangan air atau kelembaban 

kurang biasanya membuat tanaman itu mudah 

steres, layu, menguningnya pada area daun, dan bias 

menimbulkan kerontokan pada tanaman hias 

aglaonema. oleh karena kelembaban tanah sangat di 

perlunya dalam perawatan yang rutin setiap harinya 

tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup 

yang membutuhkan air untuk perkembangan 

hidupnya. Tanah yang subur merupakan salah satu 

syarat agar tanaman tumbuh dengan baik tingkat 

kesuburan dapat dipengaruhi dengan intesitas air 

yang dikandungnya.  “Namun, saat ini manusia 

masih mengalami kesulitan dalam hal penyiraman 

karena harus dilakukan secara manual dan kurang 

mengetahui berapa banyak air yang dibutuhkan oleh 

tanaman (YI-Elekro,Sam Manado, & 

manado,2018). 

Maka dari itu solusi agar mempermudah 

dalam perawatan tanaman aglaonema dari  

perkembangaan zaman perlu diciptakan alat yang 

cerdas dan teknologi modern yang cerdas  internet 

of thing(IOT). Agar dapat membantu penggunaan 

dalam segi perawatan tanaman khususnya 

perawatan tanaman aglaonema yang dapat 

memantau secara otomatis kapanpun dan 

dimanapun baik dalam lokasi kita masih kerja, 

istirahat, dan maupun liburan. Tidak akan kepikiran 

lagi tentang perawatan tanaman hias yang kita 

milikiki karena sudah ada alat cerdas yang dapat 

merawat secara otomatis dari segi penyiraman 

secara teratur dan kelembaban tanah. disamping itu 

dapat membantu (masyarakat, petani tanaman hias 

dan juga pencinta tanaman hias khususnya tanaman 

hias aglaonema). 

Perencanaan menggunakan sensor 

kelembaban tanah yl-69, di samping itu perlu 

pengisap air (pomp air), kendali oleh arduino 

WEMOS D1, dan relay sebagai on dan off pomp air  

Penelitian adalah kegiatan yang di lakukan 

untuk memecahkan masalah dengan tujuan untuk 

mendapatkan solusi yang terbaik. Merancang suatu 

alat sangat dibutuhkan untuk membantu kita dalam 

proses pengerjaan agar mendapatkan hasil yang 

optimal.Penelitian pernah membahas yang di tulis 

oleh ( (Putri et al., 2019)dengan judul perencanaan  

alat penyiraman tanaman otomatis pada miniature 

greenhouse berbasis IOT . masalah  penyiraman  

tanaman secara manual ( Saputra, Program,Elektro, 

& Teknik, 2017) harus selalu dilakukan setiap saat 

dimana hal tersebut  menyita waktu para petani 

metode yang digunakan system  penyiraman 

tanaman otomatis dengan sensor kelembaban tanah 

dan sensor DHT11 digunakan untuk mengontrol 

lingkungan greenhouse. Hasil yang di peroleh 

perencanaan hardwar menggunakan mikrokontrolle 

arduino dengan fuzzy sebagai pengendali data 

kemudian dikirim secara online ke situs open-saurce 

yang berfungsi sebagai web server digunakan 

sebagai pengontrol dan monitoring data yang 

diakses melelui internet 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Kerangka Konsep Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini yang menggunakan 

penelitian kualitatif yaitu, simulasi, inspeksi, desain 

dan penciptaan. Jenis penelitian ini dipilih karena 

penulis berpikir bahwa konsep tersebut sangatlah 

tepat untuk mengelola penelitian atau perancangan 

tugas akhir ini. 

 

B. Sumber data 

Dari penelitian ini sumber data yang di dapat yakni 

dari, bacaan-bacaan jurnal sebelumnya yang 

membahas tentang penyiraman tanaman secara 

otomatis yang menggunakan microcontroller, dan 

internet of things (IOT), dan juga mengamati 

referensi perawatan tanaman  secara otomatis, dari 

jurnal-jurnal sebelumnya.  

 

C.  Metode pengumpulan data 

Dari penelitian ini penulis memakai metode-metode 

penelitian observasi dan pendalaman bibliografi 

yakni: 

1. Observasi 
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Observasi yang dimaksud yaitu, terang-

terangan dan mengamati kondisi  tanaman hias 

yang ada di beberapa wilayah kota Gorontalo, 

dan bagaimana cara perawatan tanaman hias 

aglonema .   

2. Pendalamanbibliografi 

Cara pengumpulan data yaitu mengumpulkan 

bibliografi, referensi jurnal dan metode-metode 

yang berkaitan dengan penelitianini. 

 

III. HASILDAN PEMBAHASAN 

Peneltian tentang Prototipe Perawatan 

Tanaman Hias Aglonema Menggunakan Sensor 

Kelembaban Tanah Berbasis Internet Of Things 

(Iot) dapat menghasilkan data berdasarkan 

pengamatan dan pengukuran sebagai berikut; 

 

Skema Rangkaian 

 

 
Gambar 1.  Skema rangkaian Prototipe Perawatan Tanaman Hias Aglonema 

 

Kondisi Pompa Air OFF 

Dari hasil pengujian sistem dapat dilihat pada 

tabel 1 yaitu data ADC dan persentase nilai dari 

sensor kelembaban tanah. Nilai ADC pada saat 

pengujian memiliki rata – rata 655.9, perubahan 

nilai dipengaruhi oleh tingkat kelembaban tanah 

terhadap air yang meresap dalam tanah. Rata – rata 

nilai persentase kelembaban dari media tanam yaitu 

tanah sebesar 65.6.  

 
Tabel 1 Data ADC dan Persentase Sensor Kelembaban Tanah 

No Waktu ADC 
Nilai 

(%) 

Kondisi 

Pompa 

Air 

1 2:27:07 650.00 67 
Pompa 

Air OFF 

2 2:27:08 678.00 62 
Pompa 

Air OFF 

3 2:27:10 649.00 67 Pompa 

No Waktu ADC 
Nilai 

(%) 

Kondisi 

Pompa 

Air 

Air OFF 

4 2:27:11 654.00 66 
Pompa 

Air OFF 

5 2:27:12 661.00 65 
Pompa 

Air OFF 

6 2:27:13 653.00 66 
Pompa 

Air OFF 

7 2:27:14 652.00 66 
Pompa 

Air OFF 

8 2:27:15 653.00 66 
Pompa 

Air OFF 

9 2:27:16 668.00 64 
Pompa 

Air OFF 

10 2:27:17 641.00 68 
Pompa 

Air OFF 

Rata – rata  655.9 65.6  

 

 

 

 
Gambar 2 Grafik Perubahan Nilai ADC terhadap waktu 

 

Pada gambar 2 dan gambar 3 menunjukan 

bahwa nilai ADC berbanding terbalik dengan nilai 

konversi dalam bentuk persentase tingkat 

kelembaban tanah.Dari hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sensor kelemaban tanah 

memberikan nilai maksimal (1023) saat tingkat 

kelembeban tanah minimal (kering). Sebaliknya 

sensor tanah memberikan nilai minimal (0) saat 

tingkat kelembaban tanah maksimal (basah) 
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Gambar 3 Grafik Persentase Nilai Sensor terhadap waktu 

 
Kondisi Pompa Air ON 

 
Tabel 2 Data ADC dan Persentase Sensor Kelembaban Tanah 

No Waktu ADC 
Nilai 
(%) 

Kondisi 
Pompa 

Air 

1 2:29:13 806.00 39 
Pompa 
Air ON 

2 2:29:14 834.00 34 
Pompa 
Air ON 

3 2:29:16 808.00 39 
Pompa 
Air ON 

4 2:29:17 814.00 37 
Pompa 
Air ON 

5 2:29:18 826.00 35 
Pompa 
Air ON 

6 2:29:19 831.00 34 
Pompa 
Air ON 

7 2:29:20 832.00 34 
Pompa 
Air ON 

8 2:29:21 814.00 37 
Pompa 
Air ON 

9 2:29:23 816.00 37 
Pompa 
Air ON 

10 2:29:27 836.00 34 
Pompa 
Air ON 

Rata – rata 821.7 35.7  

 

Pada saat kondisi tanah dalam keadaan kering 

atau nilai kelembaban dibawah 40% maka pompa 

akan hidup dan melakukan penyiraman ke media 

tanam dari bunga Aglonema. Dari tabel 2 dapat 

dilihat bahwa nilai ADC menunjukan rata –rata 

821.7. persentase kelembaban tanah pada saat 

pengujian memiliki rata – rata 35.7. 
 

 
Gambar 4 Grafik Perubahan Nilai ADC terhadap waktu 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 4 dan 

gambar 5 dapat dilihat bahwa nilai ADC dan 

persentase berbanding terbalik. Pada saat nilai ADC 

maksimal maka nilai persentase akan minimal. Nilai 

tersebut merupakan hasil konversi menggunakan 

metode maping. Nilai persentse konversi dilakukan 

berdasarkan pengujian sensor saat tidak meyentuh 

tanah atau mengambang nilai ADC menunjukan 

nilai maksimal yaitu 1023 dan saat disentuhkan ke 

air sebagai tolok ukur bahwa media tanam dalam 

kondisi terendam air , yaitu nilai ADC 

menunjukkan angka 0. 

 

 
Gambar 5 Grafik Perubahan Nilai ADC terhadap waktu 

 

IV. PENUTUP 

Simpulan dari artikel ini adalah: 1) Monitoring 

kelembaban tanah pada media tanam tumbuhan 

Aglonema dapat dilakukan secara online 

menggunakan aplikasi Blynk (free) dengan data 

terkirim Nilai ADC, tingkat persentase kelembaban 

tanah, notifikasi penyiraman; 2) Konversi nilai 

ADC ke persentase kelembaban tanah 

menggunakan metode maping. Persentase 

kelembaban tanah berbanding terbalik dengan nilai 

ADC yaitu saat persentase bernilai 0% (nol) maka 
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nilai ADC berada pada nilai maksimal 1023 dan 

saat persentase bernilai 100% (seratus) maka nilai 

ADC berada pada nilai 0; 3) Data hasil pengujian 

menunjukan rata – rata nilai ADC saat kondisi 

pompa air tidak aktif (OFF) yaitu 655.9 dengan 

nilai persentase 65.6. Pada saat kondisi pompa aktif 

(ON) nilai rata – rata ADC yaitu 821.7 dengan 

persen; 4) Monitoring kelembaban tanah pada 

media tanam tumbuhan Aglonema dapat dilakukan 

secara online menggunakan aplikasi Blynk (free) 

dengan data terkirim Nilai ADC, tingkat persentase 

kelembaban tanah, notifikasi penyiraman; 5)  

Konversi nilai ADC ke persentase kelembaban 

tanah menggunakan metode maping. Persentase 

kelembaban tanah berbanding terbalik dengan nilai 

ADC yaitu saat persentase bernilai 0% (nol) maka 

nilai ADC berada pada nilai maksimal 1023 dan 

saat persentase bernilai 100% (seratus) maka nilai 

ADC berada pada nilai 0; 6) Data hasil pengujian 

menunjukan rata – rata nilai ADC saat kondisi 

pompa air tidak aktif (OFF) yaitu 655.9 dengan 

nilai persentase 65.6. Pada saat kondisi pompa aktif 

(ON) nilai rata – rata ADC yaitu 821.7 dengan 

persentase 35.7. Untuk penelitian selanjutnya data 

sensor dan aktifitas penyiraman dapat agar dapat 

disimpan untuk kepentingan pengolahan data, maka 

data harus disimpan dalam database. 
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